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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yaitu rendahnya minat 

belajar siswa pada pembelajaran pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi pada 

pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif quasi experiment, dengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IX yang berjumlah 95 orang. Penelitian ini menggunakan 2 

kelas, yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan metode demonstrasi 

dan kelas kontrol dengan menggunakan metode yang biasa digunakan 

seperti metode ceramah. Data minat belajar siswa diperoleh melalui 

skala dengan model skala likert.Teknik analisis data menggunakan 

rumus uji t dengan bantuan aplikasi SPSS. Perhitungan yang digunakan 

adalah analisis perbandingan skor posttest kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Hasil analisis statistik ini diperoleh bahwa signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap 

minat belajar siswa, karenapembelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

This research is motivated by the phenomenon, of the low interest in 

learning of students in Islamic religious education.  This research aims 

to determine the effect of the demonstration method in Islamic religious 

education learning on students' interest in learning.  This research 

method is a quantitative quasi-experiment, with a nonequivalent control 

group design.  The population in this study were 95 class IX students.  

This research used 2 classes, namely the experimental class using the 

demonstration method and the control class using commonly used 
methods such as the lecture method.  Data on student learning interest 

was obtained through a scale with a Likert scale model.  The data 

analysis technique uses the t-test formula with the help of the SPSS 

application.  The calculation used is a comparative analysis of the post-

test scores of the control class and the experimental class.  This 

statistical analysis showed that the significance (2-tailed) was 0.000 < 

0.05.  So, it can be concluded that the results of this research reveal an 

influence of the demonstration method on students' interest in learning 

because learning using the demonstration method can increase students' 

interest in learning. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk di ajarkan kepada siswa (Liza & Yulia, 

2023). Hal ini sejalan dengan pendapat(Somad, 2021) yang mengatakan bahwa pendidikan 

Agama Islam sangat penting untuk diterapkan karena berpengaruh bagi anak di masa depan atau 

masa yang akan datang. Pendidikan Agama Islam itu sendiri merupakan suatu usaha atau 

tindakan yang dilakukan secara sadar atau sengaja untuk membentuk kepribadian siswa sesuai 

dengan yang sudah di tentukan oleh ajaran islam(Saputra, 2022). Hal tersebut dikuatkan dengan 

pendapat(Fauziah, 2017) yang mengatakan bahwa pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan manusia yang bertakwa kepada Allah 

SWT atas dasar ajaran islam. 

Kunci untuk mewujudkan hal tersebut terdapat pada guru. Guru harus bisa 

memvariasikan medel pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama 

pada pembelajaran pendidikan Agama Islam. Metode pembelajaran yang baik merupakan cara 

yang paling tepat dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan Agama 

Islam(Azis, 2019). Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Ifendi, 2021) yang mengatakan bahwa 

metode pembelajaran sangat penting untuk memudahkan siswa mempelajari materi 

pembelajaran. Oleh karena itu pemilihan metode pembelajaran tepat sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran,karena  metode pembelajaran yang baik dapat membuat siswa menjadi 

mudah memahami pembelajaran (Dewi & Yulia, 2018). 

Namun kenyataannya, pada wawancara awal yang penulis lakukan, penulis 

mendapatkan informasi bahwa guru pendidikan Agama Islam masih menggunakan metode yang 

monoton bagi siswa seperti metode ceramah sehingga dapat membuat siswa menjadi bosan 

dalam belajar, tidak bisa memahami isi pembelajaran, dan pada saat pembelajaran berlangsung 

banyak siswa yang tidak aktif dalam belajar. Hal inilah yang membuat minat belajar siswa 

menjadi kurang. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan metode yang tepat dalam 

belajar (Bagindo & Yulia, 2019). Metode demonstrasi adalah metode yang tepat untuk 

digunakan. Karena metode demonstrasi adalah sebuah metode pembelajaran yang dalam 

penyajian materinya dengan cara memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang 

materi yang sedang dipelajari saat itu (Suharti, 2021). Hal tersebut dikuatkan dengan 

pendapat(Alam, 2017) yang mengatakan bahwa metode demonstrasi membuat siswa lebih 

mudah memahami pembelajaran dan juga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. (Ahmad Chafidut Tamam & Abdul Muhid, 2022) juga mengatakan bahwa 

metode demonstrasi ini sering dipakai oleh guru pendidikan Agama Islam dan cocok untuk 

digunakan pada materi-materi keagamaan seperti, shalat, wudhu, dan yang lainnya. Jadi, dengan 

adanya hal tersebut dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar khususnya pada 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dan dapat menumbuhkan minat belajarnya. 

mailto:putriyuliamz@gmail.com
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Minat belajar itu sendiri merupakan keinginan yang besar dalam diri siswa terhadap 

pembelajaran dan juga keinginan untuk memperhatikan proses pembelajaran sehingga 

terciptanya kemampuan dalam diri siswa (Kahfi et al., 2021). Hal ini dikuatkan dengan 

pendapat (Nurhayati & Nasution, 2022) yang mengatakan bahwa minat belajar merupakan 

kekuatan dalam diri siswa yang mendorong siswa untuk belajar dan tercapainya tujuan belajar 

tersebut. Jadi, minat belajar siswa muncul dari dalam diri siswa sendiri untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik (Rahmadhani & Yulia, 2023) . Berdasarkan uraian di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi pada 

pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu, 

penelitian yang menggunakan angka atau data yang disajikan dalam penelitian berupa angka-

angka(Waruwu, 2023) jenisquasi experiment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonequivalent Control Group Desain.  Desain penelitian ini memuat dua kelompok 

sampel yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas 

yang menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam dan 

kelas kontrol merupakan kelas yang menggunakan metode yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IX SMP Negeri 5 Kerinci. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 5 Kerinci yang berjumlah 95 siswa dan 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 47 siswa yang terdiri dari 22 siswa kelas IX A sebagai 

kelas eksperimen dan 25 siswa kelas IX B sebagai kelas kontrol. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari 2 variabel yaitu, metode demonstrasi sebagai variabel bebas dan minat belajar siswa 

sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dan instrumen yang digunakan adalah angket minat belajar siswa. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi, yakni uji pra syarat yaitu uji 

normalitas dan juga uji homogenitas. Untuk pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji 

statistik yaitu uji t. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis mengamati satu pokok pembahasan dalam penelitian ini yaitu pengaruh metode 

demonstrasi pada pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kerinci. Data dalam penelitian ini diambil dari 

sebaran angket minat belajar siswa pada pembelajaran pendidikan Agama Islam sebanyak 29 

butir. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 47 siswa, yaitu 22 siswa kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi dan 25 siswa kelas kontrol yang 

menggunakan metode yang biasa digunakan guru yaitu metode ceramah. Untuk hasilnya dapat 

dilihat dari table 1 berikut : 

Tabel 1 Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

No. Kelas eksperimen No. Kelas kontrol 

pretest posttest pretest posttest 

1 72 88 1 71 72 
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2 80 92 2 73 74 

3 81 93 3 68 69 

4 79 85 4 62 62 

5 90 93 5 91 91 

6 65 84 6 63 63 

7 69 80 7 70 71 

8 67 82 8 71 72 

9 70 81 9 59 60 

10 72 90 10 64 65 

11 73 90 11 65 65 

12 81 89 12 72 75 

13 85 92 13 71 72 

14 65 84 14 71 73 

15 72 83 15 68 70 

16 62 80 16 69 74 

17 66 81 17 70 75 

18 68 83 18 80 82 

19 85 90 19 82 82 

20 65 81 20 59 65 

21 79 88 21 62 63 

22 77 91 22 61 61 

 23 65 66 

24 67 70 

25 68 69 

 

Setelah mendapatkan hasil pretest dan posttest tersebut kemudian langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah analisis data. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah 

uji t atau uji independent t-test dengan bantuan spss. Uji ini dilakukan terhadap data posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi pada pembelajaran pendidikan Agama Islam 

terhadap minat belajar siswa. Untuk hasil uji t nya dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
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Berdasarkan tabel hasil uji t di atas maka diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05. 

Karena nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, yakni 0,000 < 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode demonstrasi pada pembelajaran pendidikan Agama 

Islam terhadap minat belajar siswa. Untuk lebih jelasnya mengetahui rata-rata posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Minat Belajar 

 kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

minat_belaj

ar 

post_eksperime

n 

22 86,36 4,614 ,984 

post_kontrol 25 70,44 7,258 1,452 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diungkapkan bahwa minat belajar siswa 

pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Oleh sebab itu dapat diperoleh hasil 

yaitu penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Yulia, 2023)  yang menyatakan bahwa pemilihan model pembelajaran yang 

baik dapat meningkatkan minat belajar siswa. Metode demonstrasi dapat membuat siswa mudah 

mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru dan juga dapat membuat tanggung jawab 

siswa terhadap tugas cukup tinggi, serta dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Sulfemi, 2020). Penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran pendidikan 

Agama Islam juga dapat meningkatkan hasil belajar, karena siswa dapat menerima 

pembelajaran dengan baik, dan metode demonstrasi dapat digunakan untuk mencapai target 

yang sudah di tentukan(Solehudin et al., 2022). Dengan demikian proses belajar mengajar 

dengan metode demonstrasi dapat mengembangkan dan menjadikan suasana pelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, mampu mengimplementasikan rencana proses pembelajaran dengan 

efektif dan efisien, menyusun, memiliki, menguasai, dan memilih strategi pembelajaran yang 

cocok digunakan (Parnawi et al., 2023). 

Tabel 2. Hasil Uji T 

 Levene's 

Test  

t-test for Equality of Means 

F Si

g. 

t df Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval  

lw up 

minat_b

elajar 

Equal 

varia
nces  

1,3

57 

,2

50 

8,8

33 

45 ,00

0 

15,924 1,803 12,2

93 

19,5

54 

Equal 

varia
nces  

  9,0

81 

41,1

81 

,00

0 

15,924 1,753 12,3

83 

19,4

64 
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Kelebihan dalam menggunakan metode demonstrasi(Chotimah & Syarifuddin, 2022) 

antara lain membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret,  memusatkan perhatian siswa.  

Lebih mengarahkan proses belajar peserta didik pada materi yang sedang dipelajari, lebih 

melekatkan pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran dalam diri siswa.Membuat 

peserta didik lebih mudah memahami apa yang dipelajari.Membuat proses pengajaran menjadi 

lebih menarik.Merangsang peserta didik lebih mengamati dan menyesuaikan antara teori dan 

kenyataan.Membantu peserta didik dalam memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau 

kerja suatu benda.Memudahkan berbagai jenis penjelasan. Memperbaiki kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dari hasil ceramah melalui pengamatan dan contoh konkret dengan menghadirkan 

objek sebenarnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai pengaruh metode 

demonstrasi pada pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa, 

menunjukkan bahwa hasil dari uji analisis independent t-test yaitu 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode demonstrasi pada pembelajaran 

pendidikan Agama Islam terhadap minat belajar siswa. Metode demonstrasi sangat cocok untuk 

diterapkan pada pembelajaran pendidikan Agama Islam, karena materi dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam sangat memerlukan yang namanya praktik dalam proses belajar 

mengajar seperti materi tentang shalat, wudhu, dan yang lainnya. Dengan demikian dapat 

membuat minat belajar siswa menjadi lebih baik dalam belajar. 
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